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MOTTO 

“Kesabaran itu pasti mengalahkan hari yang terberat sekalipun. Hanya  

yang kurang bersyukur yang kalah, hanya yang kurang mengerti yang putus asa”. 

(Akai  Enoch) 

 

“Dalam setiap usaha harus dibarengi dengan sabar dan rasa bersyukur agar 

tidak mudah putus asa dalam mencapai suatu keinginan”. 

(Penulis) 
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INTISARI 

Yeni. B (1315010037) Inventarisasi Jenis-Jenis Leguminoceae di Lapandewa Jaya 

Kabupaten Buton Selatan Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Buton, Pembimbing I               

S. Hafidhawati Andarias, S.Pd., M.Sc. dan Pembimbing II Agus Slamet, S.Pd., 

M.Sc. 

 Belum ada informasi yang memadai mengenai jenis-jenis kacang lokal yang 

ada di Lapandewa Jaya dan semakin perlu dilakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui jenis-jenis Leguminoceae di Lapandewa Jaya Kabupaten Buton 

Selatan. Menggunakan  metode survei yang dilakukan dengan dua tahapan yaitu 

eksplorasi dan identifikasi. Metode eksplorasi mengacu pada metode jelajah untuk 

mengumpulkan jenis-jenis kacang lokal dan identifikasi untuk melihat sifat 

penting dari setiap jenis kacang lokal. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

jenis-jenis kacang lokal yang dibudidaya maupun tumbuh liar oleh masyarakat 

Lapandewa Jaya dengan karakter morfologi dan morfometri yang berbeda-beda. 

Karakter daun yang diteliti meliputi (panjang dan lebar daun, bentuk, tekstur, dan 

jumlah anakan daun), polong (bentuk, warna, dan tekstur), biji (bentuk, warna, 

berat, dan ukuran biji), warna bunga, umur berbunga dan umur panen. Jenis- jenis 

kacang lokal yang ditemukan ada 6 jenis yaitu Hapa-hapa (Kacang kratok/ 

Phaseolus lunatus), Guramba (Kacang komak/ Lablab purpureus), Kambue 

(Kacang kecipir/ Psophacarpus tetragonolobus), Lawue (Kacang tunggak/ Vigna 

unguiculata), Kuna-kuna (Kacang uci/ Vigna umbellata), Koloure (Kacang gude/ 

Cajanus cajan). 

Kata kunci: Lapandewa Jaya, Leguminoceae, Kacang lokal 
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ABSTRACT  

Yeni. B (1315010037) Inventory of Leguminoceae Types in Lapandewa Jaya 

South Buton Regency Biology Education Study Program Faculty of Theacher 

Training and Education Muhammadiyah University of Buton, Advisor I               

S. Hafidhawati Andarias, S.Pd., M.Sc. and Advisor II Agus Slamet, S.Pd., M.Sc. 

There is no adequate information regarding the types of local peanuts in 

Lapandewa Jaya and it is increasingly necessary to conduct research aimed at 

determining the types of Leguminoceae in Lapandewa Jaya South Buton 

Regency. Using a survey method that is carried out in two stages, namely 

exploration and identification. The exploration method refes to the roaming 

method to collect local bean species and identification to see the important 

properties of each local bean species. Based on the results of the study, it was 

found that the local peanuts cultivated want to grow wild by the Lapandewa Jaya 

community with different morphological and morphometric characters. Leaf 

characters studied included (leaf length and width, shape, texture, and number of 

tillers), pods (shape, color and weight and texture), seeds (shape, color, weight, 

ang seed size), flower color, age of flowering, and age of harvest. There are 6 

types of local beans found, Hapa-hapa (Kratok bean/ Phaseolus lunatus), 

Guramba (Coma bean/ Lablab purpureus), Kambue (Winged bean/ Psophacarpus 

tetragonolobus), Lawue (Cowpea/ Vigna ungucuilata), Koloure (Gude bean/ 

Cajanus cajan).  

Keywords: Lapandewa Jaya, Legumoniceae, Local peanuts 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati hasil pangan yang tinggi dibidang pertanian, diantaranya adalah jenis 

kacang-kacangan (Pratiwi et al., 2014). Facharudin (2000) menyatakan 

Indonesia memiliki beragam jenis kacang-kacangan lokal yang potensinya 

belum sepenuhnya tergali. Mead dan David (2017) melaporkan terdapat 36 

jenis kacang lokal yang tersebar dan dikonsumsi di Indonesia.  

Puspita et al. (2017) mencatat 27 jenis kacang lokal yang terdapat  di 

Pulau Timor yang dibudidayakan oleh masyarakat setempat sebagai pangan 

fungsional. Mahendradatta (2002) menyatakan kacang lokal mulai  digunakan 

untuk bahan baku pembuatan tempe maupun taoge sebagai pengganti kacang 

kedelai Indonesia. Menurut Yodatama (2011) tepung kacang tunggak dan 

kacang koro pedang dapat dijadikan dalam pembuatan brownis sebagai 

mengganti tepung  terigu, 20% pembuatan donat, dan sebagai bahan pengikat 

serta isian pada sosis ikan lele. Subagyo (2008) melaporkan kacang lokal 

dijadikan bahan baku alternatif pembuatan tahu, kecap, tepung komposit, 

emping, dan konsentrat atau isolat protein. Menurut Ladamay dan Yuwono 

(2014) kacang lokal Indonesia dapat dimanfaatkan menjadi produk pangan 

darurat (Emergency Food Product, EFP) yang diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan konsumsi harian energi dan gizi.  
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Menurut Gilang et al. (2013) kandungan gizi kacang lokal tidak kalah 

dengan kedelai yaitu karbohidrat dan protein yang cukup tinggi serta kandungan 

lemak yang rendah. Namun Mahendradatta (2002) menyatakan kacang lokal juga 

mengandung beberapa senyawa merugikan yaitu glukosianida yang bersifat toksik 

dan asam fitat yang merupakan senyawa anti gizi. 

Berdasarkan hasil observasi, di daerah di Pulau Buton yang masih 

ditemukan kacang lokal adalah Lapandewa Jaya, Kabupaten Buton Selatan. 

Anonima (2013) letak geografisnya yang berada di dataran tinggi dengan 

hamparan perbukitan yang luas menyebabkan tanaman kacang lokal dapat tumbuh 

di Lapandewa Jaya. Menurut pernyataan beberapa masyarakat, pada tahun 1971-

1973 Lapandewa Jaya pernah mengalami gizi buruk dan kekurangan makanan 

akibat musim kemarau panjang dan serangan hama ulat, sehingga masyarakat 

memanfaatkan kacang lokal liar untuk dikonsumsi. Selain itu, masyarakat kadang 

mencampurkan biji kacang lokal dengan jagung atau tepung ubi kayu untuk 

dijadikan makanan pokok seperti kambose dan kasangkola.  

Saat ini kacang lokal yang dahulu digunakan sebagai  campuran bahan 

makanan pokok masyarakat setempat sudah jarang dikonsumsi dan dibudidayakan 

lagi. Hal ini tentunya menjadi ancaman yang serius bagi pelestarian kacang lokal 

di Pulau Buton. Ditambah lagi, beberapa jenis diantaranya dapat dijadikan sebagai 

pengganti kacang kedelai. Oleh karena itu, penelitian tentang keragaman kacang 

lokal di Lapandewa Jaya ini penting untuk dilakukan.     

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa sajakah jenis-jenis 

Leguminoceae yang terdapat di Lapandewa Jaya Kabupaten Buton Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis 

Leguminoceae di Lapandewa Jaya Kabupaten Buton Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang keragaman jenis-jenis 

Leguminoceae di Lapandewa Jaya  Kabupaten Buton Selatan. 

2. Dapat membantu masyarakat untuk tetap menjaga kelestarian jenis-jenis 

leguminoceae yang ada di Lapandewa Jaya. 
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BAB II 

  LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

1. Sejarah Tanaman Kacang  

Kacang-kacangan merupakan tanaman polong-polongan dari Famili 

Fabacea. Memiliki  biji yang berukuran besar dibandingkan serealia. 

Tanaman kacang merupakan jenis tanaman yang dibudidayakan sejak 

lama salah satunya  kacang Vicia faba yang menjadi bahan pangan di 

Afganistan dan kaki gunung  Himalaya. Di Mesir kuno kacang Vicia faba 

sudah tersebar  sampai ke Eropa. Di daerah Himalaya India juga 

ditemukan tanaman kacang yang tumbuh liar yaitu kacang uci (Vigna 

umbellata). Namun di Thailand tanaman kacang mulai dibudidayakan  

sejak milenium ke-7 SM. Di Benua Afrika tanaman telah 

didomestikasikan di Peru dan bertanggal milenium ke-2 SM (Zohary dan 

Hopf, 2012). 

Menurut Sumarno (2015) tanaman kacang telah menyebar di India 

Inca dan India Maya sejak 1500 tahun sebelum Masehi. Di Benua Asia 

tanaman kacang mulai ditanam di India dan Cina, diperkirakan sejak abad 

VI. Di Indonesia tanaman kacang ditemukan di Maluku pada tahun 1640 

oleh Rumpfius seorang penjelajah Belanda. Saat ini tanaman kacang sudah 

menyebar luas dan dibudidayakan di berbagai wilayah Asia serta diseluruh 

belahan dunia (Boudoin et al., 2004). 

Menurut Hidayat et al. (2000) varietas tanaman kacang yang di 

budidaya di Indonesia ada tiga yaitu varietas introduksi, varietas unggul 



5 
 

5 
 

nasional dan varietas lokal. Setiap varietas memiliki karakteristik 

pertumbuhan dan produksi yang berbeda. Utomo et al. (2005)                   

menyatakan bahwa varietas tanaman kacang yang unggul nasional ditandai 

dengan karakteristik daya hasil tinggi, bertipe tegak, tahan terhadap 

penyakit, dan toleran terhadap kekeringan. Trustinah et al. (2006) 

menjelaskan tanaman kacang dengan varietas introduksi memiliki daun 

yang lebar, hasil tinggi, polong yang berpinggang dan biji besar, serta 

lebih tahan penyakit dan bercak daun. Lebih lanjut Kasno et al. (2006) 

juga menjelaskan varietas lokal ditandai dengan polong yang kasar, ukuran 

polong dan ukuran biji tergolong besar, serta tahan terhadap penyakit 

Menurut Chazan (2008) tanaman kacang yang paling banyak 

dikonsumsi dari  genus Phaseolus, yang berasal dari Benua Amerika dan 

tercatat oleh ekspedisi Columbus selama penjelajahannya ke Bahama. Ada 

lima jenis phaseolus yang didomestikasikan sebelum kedatangan 

Columbus, yaitu Phaseolus lunatus, Phaseolus vulgaris, Phaseolus 

acutifolius, Phaseolus coccineus,  dan  Phaseolus polyanthus.  

2. Penyebaran  Tanaman Kacang 

 Tanaman kacang berasal dari lembah sungai Paraguay dan Parana 

Amerika Selatan dibawa ke Afrika Barat dan Brazillia pada abad ke-16 

oleh orang Portugis, selanjutnya dibawa ke Asia Timur, Tenggara, dan 

Selatan oleh orang Spanyol. Tanaman kacang diperkirakan masuk ke 

Indonesia pada abad ke-17 oleh pedagang Cina dan Portugis. Pusat 

penyebaran tanaman  kacang di Indonesia bermula di Pulau Jawa dan Bali, 
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tetapi pada tahun 1920-an mulai berkembang di Sulawesi, Sumatra, 

Kalimantan, dan Indonesia bagian Timur (Semangun, 2006).  

 Menurut Mashudi (2007) di Indonesia ada tiga tanaman kacang 

dengan varietas terkenal yaitu varietas kacang Brul yang berumur pendek 

antara 3-4 bulan, varietas kacang Cina yang berumur panjang antara 6-8 

bulan, dan kacang Holle. Kacang Holle yang merupakan hasil persilangan 

antara varietas-varietas yang ada. Hasil persilangan varietas merupakan 

persilangan alami dari tipe kacang luar negeri dan tipe kacang yang 

dibudidaya di Indonesia. Saat ini tanaman kacang telah ditanam lebih dari 

50 negara di seluruh belahan dunia.  

 Secara garis besar tanaman kacang yang dibudayakan  di Indonesia 

ada dua yaitu berdasarkan tipe pertumbuhan dan pola percabangan 

(Marzuki, 2007). 

a. Menurut Mashudi (2007) tipe pertumbuhan tanaman kacang 

dibedakan atas dua bagian yaitu: 

1) Tipe tegak (Bruch Tipe) pada umumnya percabangan tumbuh 

lurus atau sedikit miring ke atas, buahnya terdapat pada ruas-ruas 

dekat rumpun, umumnya lebih pendek, kemasakan buahnya 

bersamaan, dan memiliki umur panen berkisar 100-120 hari.  

2) Tipe menjalar (Runner Tipe) tumbuh  ke samping hanya bagian 

ujung cabang yang mengarah keatas. Panjang batang utama antara 

33-66 cm. Tiap ruas yang berdekatan dengan tanah akan 

menghasilkan buah sehingga masaknya tidak bersamaan dan 
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memiliki umur panen sekitar 180-210 hari. Contoh pertumbuhan 

tipe menjalar adalah kacang kecipir, kacang tanah dan kacang 

otok.  

b. Menururt Kasno dan Harnowo (2014) pola percabangan tanaman 

kacang tanah  dibedakan atas tiga bagian yaitu:  

1) Tipe valensia memiliki karakteristik  polong tiga biji  atau lebih, 

polong sedikit berpinggang, dan pola percabangan tidak 

beraturan. 

2) Tipe spanis memiliki karakteristik polong dua biji atau lebih, 

polong sedikit berpinggang umur lebih pendek, dan pola 

percabangan tidak beraturan. 

3) Tipe viginia memiliki karakteristik polong dua biji, ukuran 

polong tergolong besar, sedikit agak berpinggang, pola 

percabangan  alternate, dan tipe pertumbuhan agak miring  

hingga tegak.  

3. Klasifikasi Tanaman  Kacang 

Klasifikasi tanaman kacang menurut Hutapea et al. (1994) adalah 

sebagai berikut: 

Regnum      :      Plantae 

Divisio        :       Spermatophyta 

Classi        :       Dicotyledonae 

Ordo           :       Rosales  

Familia       :       Leguminaceae 

 

Terdapat beberapa kacang dengan ordo fabales dan famili fabaceae. 

Famili polong-polongan atau fabaceae merupakan salah satu famili 
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tumbuhan dikotil yang terpenting dan terbesar. Famili fabaceae 

merupakan anggota dari ordo fabales yang dicirikan dengan buah bertipe 

polong (Simpson, 2010). Menurut Langran et al. (2010) famili fabaceae 

terdistribusi secara luas di seluruh dunia dan terdiri atas 18.000 jenis yang 

tercakup dalam 650 marga.  Ariati et al. (2001) menjelaskan berdasarkan 

ciri pada bunga dan biji, ahli botani membagi famili fabaceae menjadi tiga 

subfamili, yaitu Caesalpinioideae, Faboideae, dan Mimosoideae. 

Quattrochi (2012) menyatakan famili  fabaceae merupakan salah satu suku 

tumbuhan berbunga yang bernilai ekonomi tinggi. Famili Fabaceae 

memiliki perawakan yang beragam, mulai dari herba, perdu, hingga 

pohon. Menurut Irsyam dan Priyanti (2016) famili fabaceae telah 

dibudidayakan sebagai tanaman pangan, tanaman hias, tanaman obat, 

penghasil kayu, pewarna alami, dan insektisida.  

4. Morfologi Tanaman Kacang 

a. Akar tanaman kacang 

 Tanaman kacang merupakan tanaman herba semusim. Berakar 

tunggang dengan akar cabang yang tumbuh tegak lurus. Akar cabang 

mempunyai bulu akar yang bersifat sementara dan berfungsi sebagai 

alat penyerap hara. Akar tunggang biasanya dapat masuk ke dalam 

tanah hingga kedalaman 50–55 cm, sistem perakarannya terpusat pada 

kedalaman 5–25 cm dengan radius 12–14 cm, tergantung tipe 

varietasnya. (Harianto, 2007). 
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 Gambar 2.1 Akar Tanaman Kacang (Anonimc, 2020)                                         

b. Batang tanaman kacang 

Batang tanaman tidak berkayu dan berbulu halus, ada yang 

tumbuh menjalar dan ada yang tegak. Tanaman kacang memiliki 

percabangan yang berseling. Pola percabangan berseling dicirikan 

dengan cabang dan bunganya terbentuk secara berselang-seling pada 

cabang primer atau sekunder. Batang utamanya tidak mempunyai 

bunga, cabang lateral biasanya melebihi panjang dari batang utama, 

jumlah cabang dalam satu tanaman berkisar antara 5–15 cabang, umur 

panennya panjang, berkisar antara 4–5 bulan. Bunganya terbentuk pada 

batang utama dan ruas cabang yang berurutan (Anonimb, 2012).     

            

        Gambar 2.2 Batang Tanaman Kacang (Anonimd, 2020) 

c. Daun tanaman kacang 
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Daun kacang memiliki tiga helaian anakan daun dengan tangkai 

daun agak panjang. Helaian anakan daun memiliki beragam bentuk 

antara lain bulat, elips, sampai agak lancip. Permukaan daun ada yang 

berbulu dan ada yang tidak berbulu. Warna daun hijau dan  hijau tua. 

Daun-daun pada bagian atas biasanya lebih besar dibandingkan dengan 

yang di bawah. Daun yang terletak pada batang utama umumnya lebih 

besar dibandingkan dengan yang muncul pada cabang (Trustinah, 

2009). 

                                                       
 Gambar 2.3 Daun Tanaman Kacang (Dokumentasi pribadi, 2020) 

 

d. Bunga tanaman kacang 

Tanaman kacang mulai berbunga pada umur 4-6 minggu setelah 

ditanam. Bunga berbentuk kupu–kupu yang terdiri dari satu bendera, 

satu pasang sayap, dan satu pasang lunas. Tangkai bunga keluar dari 

ketiak daun namun tidak tumbuh dan mekar secara bersamaan. Setiap 

tangkai bunga mempunyai 3-5 bunga. Saat mekar dua bunga yang 

terletak pada bagian bawah dan bersebelahan terkadang mekar hampir 

bersamaan dan bunga berikutnya muncul dan mekar setelah satu atau 
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dua polong  mencapai panjang 5–10 cm atau bahkan lebih. Warna 

bunga bervariasi ada yang putih, biru, dan ungu (Pitojo, 2006). 

                     
Gambar 2.4 Bunga Tanaman Kacang (Dokumentasi pribadi, 2020) 

 

e. Polong tanaman kacang  

Polong tanaman kacang terbentuk setelah terjadi pembuahan dan 

bakal buah tumbuh memanjang. Mula-mula ujung bakal buah mengarah 

keatas, setelah tumbuh memanjang bakal buah akan mengarah ke 

bawah. Setelah polong terbentuk, maka proses pertumbuhan bakal buah 

yang memanjang akan berhenti. Polong tanaman kacang bervariasi 

dalam ukuran, dan bentuk. Berdasarkan ukuran polong, dapat 

dibedakan yaitu polong sangat kecil, polong kecil, polong sedang, 

polong besar, dan polong sangat besar (Cahyono, 2005). 

                                                   
Gambar 2.5. Polong tanaman kacang (Anonime, 2017) 
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f. Biji tanaman kacang  

Biji tanaman kacang terdiri dari lembaga dan keping biji serta 

bentuknya bulat agak lonjong. Biji tanaman kacang beragam dari 

warna, bentuk, dan ukurannya. Berdasarkan ukuran, biji  kacang  

dibedakan ke dalam kacang biji kecil, kacang biji sedang, dan kacang 

biji besar. Biji terbungkus oleh kulit ari tipis dengan warna bervariasi. 

Karakter biji meliputi kulit ari biji, dan bentuk biji (bulat, lonjong, 

pipih). Warna kulit ari biji ada yang satu warna dan  lebih dari satu 

warna (Hariyanto et al., 2008). 

                                           
 

 Gambar 2.6 Biji Tanaman Kacang (dokumentasi pribadi, 2020)  

 

5. Ekologi Tanaman Kacang 

Tanaman kacang hidup di dataran rendah tropik sedikit basah, di 

daerah antara lintang 40
0
LU dan 40

0
LS. Iklim yang berpengaruh besar 

pada tanaman kacang adalah suhu. Suhu memiliki efek langsung terhadap 

tanaman karena merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 

perkecambahan biji dan pertumbuhan awal. Pada suhu tanah kurang dari 

18
0
C akan menghambat perkecambahan dan jika suhu tanah lebih dari 

40
0
C benih yang ditanam akan mati. Pertumbuhan akan meningkat dengan 
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suhu 20
0
C-30

0
C tergantung dari masing-masing varietasnya. Suhu tanah 

maksimal untuk perkembangan bakal buah antara 30
0
C-34

0
C. Bentuk 

polong akan menjadi kecil dan keras apabila suhu tanah di atas suhu 

maksimal (Karmani, 2003). 

Suhu udara merupakan unsur iklim yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, serta pembungaan. Pada musim 

hujan umur tanaman lebih lama antara 135-140 hari karena suhu udara 

pada masa pertumbuhan sekitar 21
0
C, sedangkan  pada musim panas 

hanya 110-115 hari karena suhu udara lebih tinggi yaitu 26
0
C-29

0
C 

(Agustina et al., 2009). Pitojo (2005) menyatakan bahwa tanaman kacang 

termasuk tanaman yang memerlukan sinar matahari penuh. Tanaman 

kacang merupakan salah satu  bahan pangan yang sangat  penting bagi 

penduduk Afrika dan beberapa negara di Asia serta Amerika Selatan. 

Tanaman kacang mampu beradaptasi secara luas pada tanah marjinal dan 

berbagai ragam keadaan agroekologi. Tanaman kacang dapat ditanam pada 

ekologi lahan sawah irigasi, lahan kering tadah hujan. Tanaman kacang 

tenggang terhadap kekeringan, dapat tumbuh pada tanah   yang kurang 

subur atau daerah kritis dengan iklim kering. Walaupun demikian tidak 

tersedianya air yang cukup pada waktu yang sangat membutuhkan air 

dapat menurunkan hasil kacang, apabila terjadi cekaman kekeringan 

selama periode pertumbuhan reproduktif sekitar 35-60 hari setelah tanam 

(Haryanto et al., 2008). 

6. Kandungan pada Tanaman Kacang 
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Legum atau kacang-kacangan merupakan sumber protein nabati 

yang memiliki banyak manfaat sebagai pertumbuhan dan pemeliharaan 

tubuh, mengatur sel-sel rusak pembentukan senyawa tubuh dan pengaturan 

air dalam keseimbangan dalam sel (Mubarak, 2005). Menurut Haliza 

(2010) kacang lokal juga tidak kalah dalam kandungan protein. Kacang 

lokal memiliki kelebihan asam amino esensial lisin, tetapi kekurangan 

asam amino sulfur seperti metionin dan sistin. Namun, kekurangan  asam 

amino sulfur dapat dikompensasi dengan cara mengkombinasikannya 

dengan protein serealia yang mengandung metionin dan sistin. 

Cai et al. (2003) melaporkan bahwa kacang tunggak mengandung 

senyawa phenolik ester protokatekat yang selanjutnya terhidrolisa menjadi 

asam protokatekat bebas. Senyawa ini diduga memiliki fungsi tertentu 

dalam diet. Menurut Katrivel dan Kamudha (2012) kacang-kacangan juga 

mengandung karbohidrat 50-80% dan 66,21-82,16%.  

Total fenolik dan aktifitas antioksidasi  beberapa kacang telah 

dilaporkan. Menurut Jhon dan Shahidi (2010) kacang Brazil mengadung 

fenolik yang larut sebesar 519,11 mg GAE/100g dan fenolik yang terikat 

sebesar 18,60 mg GAE/100g. Purwaningsih dan Djaafar (2010) 

menjelaskan kacang tunggak (Vigna unguiculata) memiliki kandungan 

total fenol sebesar 0,75 mg, GAE/g. Xu dan Chang (2007)  

mengemukakan bahwa kandungan  fenolik kedelai hitam sebesar 5,75 mg 

GA/g dan kedelai kuning (varietas keranda) sebesar 1,82 mg GAE/g. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen fenolik dalam biji-bijian 
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atau kacang-kacangan memiliki sifat antioksida sebagai penangkap radikal 

bebas, katalis chelating mean dan menghambat reaksi oksidasi (Xu dan 

Chang, 2009; Machado et al., 2008). Omowaye et al. (2014) juga 

menjelaskan bahwa legum sangat baik bagi penderita diabetes militus 

karena indek glikemiknya rendah dan mengandung antioksidan. Yusuf 

(2014) melaporkan legum sangat baik untuk ibu hamil dan menyusui 

karena mengandung asam folat, vitamin (B1 dan B2), protein, dan fosfor, 

serta dapat memperlancar peredaran darah. 

Menurut Bahadoran dan Mirmiran (2015) terdapat 20 spesies 

legum tertentu yang dimanfaatkan secara luas karena mengandung protein 

hingga 60%, sedangkan yang lainnya belum banyak ditangani dan 

beberapa diantaranya belum teridentifikasi. Doss et al. (2011) menjelaskan 

pada legum lokal terdapat racun yang berupa senyawa flavonoid, alkaloid, 

asam amino non protein, yang dapat terdistribusi ke seluruh bagian 

tanaman 

7. Inventarisasi Tanaman Kacang 

Inventarisasi adalah kegiatan pengumpulan data di lapangan 

tentang jenis-jenis tumbuhan di suatu daerah yang meliputi kegiatan 

eksplorasi dan identifikasi salah satunya jenis kacang-kacangan (Yuniarti, 

2011). Tanaman kacang-kacangan (Leguminoceae) memiliki ciri khas 

pada buahnya yang disebut polong. Polong berasal dari satu daun buah 

sekat semu, pada bagian kampuh perut mengandung biji-bijian 

(Tjitrosoepomo, 2010). Jayanti dan Harisanti (2014) menjelaskan tanaman 
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kacang dibedakan dua tipe yaitu tipe liar dan tipe budidaya. Tipe liar 

dicirikan dengan bentuk pertumbuhan tegak dan mengumpul seperti 

semak, biji relatif kecil dan memiliki bintik, sedangkan tipe budidaya 

dicirikan dengan pertumbuhan memanjat, biji relatif besar dan umumnya 

tidak berbintik. 

Mass et al. (2005) mengkaji penelitian tentang variasi pada 

tanaman kacang yang biasa dimulai dari variasi morfologi. 

Tabel 2.1 Karakter Morfologi Tanaman Kacang 

No. Karakter morfologi No. Karakter morfologi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

 

9. 

10 

11. 

12. 

 

13 

14. 

15. 

16. 

 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

26. 

27. 

28. 

Habitus  

Bentuk pertumbuhan 

Tipe daun 

Tata letak daun 

Pertulangan daun 

Warna daun 

Warna tulang daun 

Bulu pada permukaan daun 

 

Warna helaian tangkai daun 

Warna pulvinus 

Bentuk helai daun  

Bulu pada permukaan tangkai 

helai daun 

Bentuk tengah daun 

Tepi daun tengah 

Tipe ujung daun  

Warna anak tangkai daun 

tengah 

Tipe pangkal daun tengah 

Bentuk daun samping 

Tepi daun samping 

Tipe ujung daun samping 

Warna petiole daun samping 

Tipe pangkal daun samping 

Warna batang  

Bulu pada batang 

Bentuk batang 

Arah rambat 

Tipe karangan bunga 

Bentuk tangkai tandan 

29 

30. 

31. 

32. 

33. 

34. 

35. 

36. 

 

37. 

38. 

39. 

40. 

 

41. 

42. 

43. 

44. 

 

45. 

46. 

47. 

48. 

49. 

50. 

51. 

52. 

53. 

54. 

55. 

56. 

 

Warna tangkai tandan 

Posisi karangan bunga 

Warna kuncup bunga 

Warna petala 

Warna tunas petala 

Warna sepala 

Warna tangkai bunga 

Posisi tonjolan tempat 

melekatnya bunga 

Bentuk buah 

Lekukan polong 

Warna polong 

Tepi polong 

 

Warna gerigi  

Warna tepi atas polong 

Warna tepi bawah polong  

Warna tangkai polong  

 

Perlekatan polong (muda) 

Perlekatan polong (dewasa) 

Bagian terlebar polong 

Permukaan polong 

Warna biji (muda) 

Warna biji (dewasa) 

Warna biji (kering) 

Keberadaan bintik pada biji 

Persebaran bintik pada biji 

Bentuk biji  

Warna hilum 

Warna daging biji 
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Mead dan David (2017) menyatakan legum dapat dikelompokkan 

atas empat bagian yaitu semak, tanaman merambat, tegak, dan pohon. 

Rukmana (2014) menjelaskan kelompok semak yaitu kedelai, batang 

tumbuh kearah kanan dan kiri dan tidak tegak. Kelompok merambat 

menurut Sulastri et al. (2016) dan Handayani et al. (2015) yaitu kacang 

buncis, kacang panjang, dan kecipir memiliki batang yang panjang dan 

pertumbuhan menjalar dan merambat atau melilit. Berdasarkan hasil 

penelitian Kasno dan Harnowo (2014) kelompok  tegak, batang tumbuh ke 

atas dan tegak serta tidak merambat. 

B. Kerangka Pemikiran 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 2.7 Alur diagram kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

Menginventarisasi jenis-jenis kacang lokal 

Kacang-Kacangan 

Survei 

Kabupaten Buton Selatan 

Pengamatan morfologi Pengamatan morfometri 

Daun, bunga, polong, warna polong, 

dan biji. 

Daun, polong, dan biji 

1. Eksplorasi 

2. Identifikasi 

Lapandewa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan metode survei dan dilakukan dengan 2 tahapan yang mencakup 

eksplorasi dan identifikasi: 

1. Tahap pertama adalah eksplorasi, kegiatan eksplorasi yang digunakan 

pada penelitian ini mengacu pada metode jelajah pada daerah yang 

ditanam biji kacang lokal di Lapandewa Jaya. 

2. Identifikasi yang dilakukan adalah mengukur panjang daun, lebar daun, 

jumlah anakan daun, panjang biji, panjang polong, dan berat biji. 

B. Waktu  dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2019. 

Pengambilan data dilakukan di lahan pertanian masyarakat Lapandewa Jaya 

Kabupaten Buton Selatan. Untuk identifikasi lebih lanjut akan dilakukan di 

Laboratorium Biologi Terapan Universitas Muhammadiyah Buton. 

C. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah kacang lokal yang ditemukan di lahan 

pertanian masyarakat, baik yang dibudidaya maupun tumbuh liar namun 

dapat dimanfaatkan. 

D. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mistar, timbangan, 

mikrometer sekrum, kamera, dan alat tulis, sedangkan bahan yang digunakan 
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adalah biji kacang lokal. 

E. Prosedur Penelitian   

Adapun prosedur penelitian ini yaitu: 

1. Survei awal yang dilakukan di lahan pertanian masyarakat Lapandewa Jaya 

yang membudidaya tanaman kacang  maupun yang tumbuh liar. 

2. Mengamati morfologi dan morfometri jenis-jenis kacang lokal meliputi: 

a. Daun: panjang dan lebar daun, bentuk, tekstur, dan jumlah anakan 

daun. 

b. Polong: bentuk, warna, dan tekstur. 

c. Biji: bentuk, warna, berat, dan ukuran biji. 

d. Bunga: warna bunga. 

3. Mengidentifikasi hasil pengamatan dengan merujuk buku identikasi Van 

Steenis (2003), Tjitrosoepomo (2009), Haliza et al., (2007) pada Puspita et 

al., (2017).   

F. Teknik Analisi Data  

Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif yang disajikan 

dalam bentuk tabel dan foto. Deskriptif  kualitatif yang dilakukan meliputi:  

1. Daun: panjang dan lebar daun, bentuk, tekstur, dan jumlah anakan daun. 

2. Polong: bentuk, warna, tekstur, dan ukuran polong. 

3. Biji: bentuk, warna, berat, dan ukuran biji. 

4. Bunga: warna bunga. 

Dari hasil deskriptif yang dilakukan dianalisis menggunakan program 

Microsoft Exc. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A.   HASIL PENGAMATAN     

1.   Deskripsi wilayah  

Lapandewa Jaya adalah salah satu desa yang masuk dalam 

kecamatan Lapandewa Kabupaten Buton Selatan. Desa ini merupakan 

pemekaran dari Desa Lapandewa pada tahun 2011. Secara geografis, Desa 

Lapandewa Jaya terletak ± 23 km dari Ibukota Kabupaten Buton Selatan, 

dan ± 2 km dari Ibukota Kecamatan Lapandewa dengan luas wilayah 12 

km
2
. Batas wilayah bagian utara dengan Desa Lapandewa Kaindea, bagian 

selatan dengan Desa Burangasi, bagian timur dengan Desa Lapandewa dan 

bagian sebelah barat dengan Desa Gaya Baru (Anonimf, 2015). 

Lapandewa Jaya memiliki kawasan hutan yang luasnya sekitar 

1000 hektar dan masih terjaga kelestariannya. Secara geografis Lapandewa 

Jaya memliki permukaan tanah yang bergunung, bergelombang, dan 

berbukit-bukit. Diantara gunung dan bukit-bukit terbentang daratan yang 

merupakan daerah potensial untuk pengembangan sektor pertanian (BPS 

2019.
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2. Jenis-Jenis Kacang Lokal di Lapandewa Jaya 

Secara umum, jenis-jenis kacang lokal yang ada di Lapandewa Jaya Kabupaten Buton Selatan dapat dilihat pada Tabel 

4.1  berikut ini: 

Tabel 4.1 Jenis-Jenis Kacang Lokal di Lapandewa Jaya (Tahun 2019) 

No       Nama Lokal                   Indonesia/ Latin     Genus 

1. Hapa-hapa Kacang kratok/ Phaseolus lunatus Phaseolus 

2. Guramba Kacang komak/ Lablab purpureus Labla 

3.  Kambue Kacang kecipir/ Psophacarpus tetragonolobus Psophocarpus 

4.  Lawue Kacang  tunggak/ Vigna unguiculata Vigna 

5.  Kuna-kuna Kacang uci/ Vigna umbellata  Vigna 

6. Koloure bula Kacang gude putih/ Cajanus cajan  

 

Cajanus 

 Koloure mokito Kacang gude hitam/ Cajanus cajan 

 Koloure samara Kacang gude coklat/ Cajanus cajan 

 Koloure samara mocuka Kacang gude coklat tua/ Cajanus cajan 

 Koloure bula  kakito Kacang gude putih bintik hitam/ Cajanus cajan 

  Koloure wuta-wuta mokito Kacang gude hitam keunguan/ Cajanus cajan 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, kacang-kacangan lokal yang terdapat di Lapandewa Jaya diketahui berjumlah 6 jenis yaitu 

kacang kratok, kacang komak, kacang kecipir, kacang tunggak, kacang uci, dan kacang gude. Namun kacang gude memiliki  

enam variasi warna biji meliputi  putih, hitam, coklat, coklat tua, putih bintik hitam, dan hitam keunguan. Kacang-kacang 

lokal tersebut termasuk dalam lima genus yaitu Phaseolus, Labla, Psophacarpus, Vigna, dan Cajanus.
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3. Karakter Morfologi Kacang Lokal yang di Lapandewa Jaya Kabupaten Buton Selatan 

 

a. Karakter morfologi daun  

Hasil penelitian yang dilakukan di Lapandewa Jaya ditemukkan 6 karakter morfologi daun dilihat dari bentuk, 

pangkal, tepi, dan ujung daun yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 4.2 Karakter Morfologi Daun Jenis-Jenis Kacang Lokal di Lapandewa Jaya (2019) 

No Jenis Kacang Daun 

 Bentuk (circumcsriptio) Pangkal (basis folii) Tepi (margo folii) Ujung (apex folii) 

1. Kacang kratok Segitiga (triangularis) Rata (truncatu) Rata (interger) Meruncing (acuminatus) 

2. kacang komak Segitiga (triangularis) Tumpul (obtusus) Rata (interger) Meruncing  (acuminatus) 

3. Kacang kecipir Jantung sungsang 

(obcordatus) 

Tumpul (obtusus) Rata (interger) Meruncing  (acuminatus) 

4. Kacang tunggak Bulat telur (ovatus) Rata (truncatu) Rata (interger) Runcing (acutus) 

5. Kacang uci Segitiga (triangularis) Rata (truncatu) Rata (interger) Meruncing  (acuminatus) 

 6. Kacang gude Bulat telur elips (elliptical 

oblingus) 

Runcing (acutus)) Rata (interger) Runcing  (acutus) 
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Karakter morfologi bentuk daun kacang lokal dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Morfologi daun kacang lokal : (a): Kacang kratok, 

 (b): Kacang komak, (c): Kacang kecipir,  

 (d): Kacang tunggak, (e): Kacang uci, (f): Kacang gude. 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.1, terdapat perbedaan 

morfologi daun mulai dari bentuk segitiga (kacang kratok, kacang 

komak, dan kacang uci), jantung sungsang (kecipir), bulat telur 

(kacang tunggak), hingga bulat telur elips (gude). Tipe pangkal pun 

bervariasi dari (rata, tumpul, dan runcing), dengan memiliki tepi daun 

seragam yaitu rata, serta memiliki ujung daun meruncing dan runcing. 

b. Karakter morfologi bunga 

Karakter morfologi bunga kacang lokal disajikan dalam Tabel 4.4 

seperti di bawah ini. 

 

 

            
               (a)                                     (b)                               (c) 

 

            
                (d)                                     (e)                             (f)  
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Tabel 4.3 Karakter Morfologi Jenis-Jenis Bunga Kacang Lokal di  

Lapandewa Jaya (2019) 

 

K

a

r

a

k

         

Karakter morfologi warna bunga kacang lokal dapat dilihat pada    

Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

Gambar 4.2 Mofologi bunga kacang lokal: (a): Kacang kratok,  

                                       (b): Kacang komak, (c): Kacang kecipir, 

                                       (d): Kacang tunggak, (e): Kacang uci, (f): Kacang gude. 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Gambar 4.2, bunga kacang lokal 

memiliki warna yang bervariasi mulai dari putih (kacang kratok), 

kuning (kacang uci dan kacang gude), hingga ungu (kacang komak, 

kacang kecipir dan kacang tunggak). 

 

 

 

No      Jenis Kacang Warna Bunga 

1. Kacang kratok       Putih 

2. Kacang komak       Ungu 

3. Kacang kecipir       Ungu 

4. Kacang tunggak       Ungu 

5. Kacang uci       Kuning 

6. Kacang gude       Kuning 

           
                 (a)                                (b)                                   (c) 

 

           
                (d)                                      (e)                                    (f) 
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c. Karakter morfologi polong 

Karakter morfologi polong kacang lokal dapat dilihat dari bentuk 

polong dan tekstur. Data morfologi polong dapat dilihat pada Table 

4.4. 

Tabel 4.4 Karakter Morfologi Jenis-Jenis Polong Kacang Lokal di 

Lapandewa Jaya (2019) 

No Jenis Kacang Polong 

       Bentuk        Tekstur 

1. Kacang kratok Lonjong pipih Halus 

2. Kacang komak Pipih menggembung Halus 

3. Kacang kecipir Lonjong pita Kisut 

4. Kacang tunggak Lonjong pipih Halus 

5. Kacang uci Lampai Halus 

6. Kacang gude Sabit Halus 

                                                    

Karakter morfologi polong kacang lokal dapat dilihat pada 

Gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Morfologi polong kacang lokal:  (a): Kacang Kratok, 

  (b): Kacang komak, (c): Kacang kecipir,  

  (d): Kacang tunggak, (e): Kacang uci, (f): Kacang gude.

           
(a)                           (b)                                 (c)  

  

          
                (d)                                  (e)                                    (f) 
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Dilihat dari Tabel 4.4 dan Gambar 4.3, polong kacang lokal 

yang ada di Lapandewa Jaya memiliki bentuk yang bervariasi antara 

lain lonjong pipih (kacang kratok dan kacang tunggak), pipih 

menggembung (kacang komak), lonjong pita (kacang kecipir),  lampai 

(kacang uci), dan sabit (kacang gude), serta memiliki tesktur polong 

yang halus dan kisut. 

d. Karakter morfologi warna polong   

Karakter morfologi warna polong kacang lokal dapat dilihat dari 

warna polong mudah dan warna polong tua yang tersaji dalam bentuk 

tabel. 

Tabel 4.5 Karakter Morfologi Jenis-Jenis Warna Polong Kacang Lokal 

di Lapandewa Jaya (2019) 

No. Jenis Kacang 
Warna Polong 

    Polong muda Polong tua 

1. Kacang kratok Hijau     Krem 

2. Kacang komak Putih kehijauan     Krem 

3. Kacang kecipir Hijau     Coklat tua 

4. Kacang tunggak Hijau     Krem 

5. Kacang uci Hijau     Hitam 

6. Kacang gude Hijau gelap kemerah-merahan     Hitam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 
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Karakter morfologi warna polong kacang lokal dapat dilihat 

pada Gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Morfologi warna polong kacang lokal: 

  (1.a): Kacang kratok muda, (1.b): Kacang kratok tua, 

  (2.a): Kacang komak muda, (2.b): Kacang komak tua, 

  (3.a): Kacang kecipir muda, (3.b): Kacang kecipir tua 

  (4.a): Kacang tunggak muda, (4.b): Kacang tunggak tua 

  (5.a): Kacang uci muda, (5.b): Kacang uci tua 

  (6.a): Kacang gude muda, (6.b): Kacang gude tua 

 

Dilihat dari Tabel 4.5 dan Gambar 4.4, warna polong kacang 

lokal yang ada di Lapandewa Jaya memiliki warna yang bervariasi 

berdasarkan jenisnya. Warna polong muda meliputi putih kehijauan 

(kacang komak), hijau (kacang kratok, kacang kecipir, kacang 

tunggak, kacang uci), dan hijau gelap kemerah-merahan (kacang 

gude), sedangakan warna polong tua meliputi  coklat tua, hitam 

hingga krem. 

 

 

                
         (1.a)                       (1.b)                       (2.a)                      (2.b) 

 

              
          (3.a)                        (3.b)                       (4.a)                      (4.b) 

 

                          
         (5.a)                      (5.b)                        (6.a)                       (6.b) 
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e. Karakter morfologi biji kacang lokal  

Karakter morfologi biji kacang lokal dilihat dari bentuk biji dan 

warna biji. Data morfologi biji dapat dilihati pada tabel dan gambar di 

bawah. 

Tabel 4.6 Karakter Morfologi Jenis- Jenis Biji Kacang Lokal di 

Lapandewa Jaya (2019) 

No Jenis Kacang Bentuk Biji    Warna Biji 

1. Kacang kratok     Ginjal         Merah 

2. Kacang komak     Bundar telur         Hitam 

3. Kacang kecipir     Bulat         Coklat 

4. Kacang tunggak     Bulat panjang         Merah 

5. Kacang uci     Lonjong         Hitam 

6. 

 

 

Kacang gude 

 

 

    Bulat 

Putih, Hitam, Coklat, 

Putih  bintik hitam, 

Hitam muda, dan  

Ungu kehitaman 
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Karakter morfologi warna biji kacang lokal dapat dilihat pada Gambar 4.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Morfologi biji kacang lokal:  (a): Kacang kratok, (b): Kacang komak, (c): Kacang kecipir, (d): Kacang tunggak,         

(e): Kacang uci, (f.1): Kacang gude putih, (f.2): Kacang gude hitam, (f.3): Kacang gude coklat,   

(f.4): Kacang gude putih bintik hitam,  (f.5): Kacang gude hitam muda, (f.6): Kacang gude ungu kehitaman. 

 

Dilihat dari Tabel 4.6 dan Gambar 4.5, biji kacang lokal memiliki bentuk yang berbeda-beda yaitu ginjal (kacang 

kratok), bundar telur (kacang  komak), bulat (kecipir dan kacang gude), bulat panjang (kacang tunggak), dan lonjong 

(kacang uci), serta warna biji yang bervariasi seperti putih, hitam, coklat, putih bintik hitam, hitam muda, dan  ungu 

kehitaman.

                        
(a)                                     (b)                                  (c)                                 (d)                                 (e)                                   (f.1)                          

 

                   
             (f.2)                                  (f.3)                              (f.4)                              (f.5)                                  (f.6) 
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4. Morfometri Kacang Lokal di Lapandewa Jaya Kabupaten Buton 

Selatan 

 

a. Morfometri daun  

Morfometri daun kacang lokal di Lapandewa Jaya Kabupaten 

Buton Selatan dapat dilihat dari Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Morfometri Daun  

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dilihat perbandingan  panjang 

dan lebar daun serta luas daun kacang lokal yang bervariasi. 

Tanaman kacang yang memilik panjang daun terendah yaitu 

kacang uci, sedangkan kacang gude memiliki lebar dan luas daun 

yang paling rendah. Kacang komak memiliki indeks daun tertinggi 

dengan panjang 30,3 cm, lebar 17,5 cm, dan luas 53 cm
2
. 

b. Morfometri polong 

Morfometri polong kacang lokal di Lapandewa Jaya 

kabupaten Buton Selatan dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

 

 

 

No Jenis Kacang Morfometri Daun 

  Panjang (cm) Lebar  (cm)  Luas (cm
2 
) 

1. Kacang kratok      25,86      16,22 419,45 

2. Kacang komak      30,3      17,5 530,25 

3. Kacang kecipir      29,2      16,04 468,37 

4. Kacang tunggak      29,8      16,24 483,95 

5. Kacang uci      20,04      12,5      250,5 

6. Kacang gude      27,58      8,44 232,78 
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Tabel 4.8 Mofometri Polong  

No Jenis Kacang                  Polong 

  Panjang (cm) Jumlah Biji Perpolong 

1. Kacang kratok 6,96             3-4 

2. Kacang komak          5,7             1-3 

3. Kacang kecipir 13,28             6-9 

4. Kacang tunggak 16,94             15-17 

5. Kacang uci         6,38             5-9 

6. Kacang gude         7,66             2-6 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, polong kacang lokal yang memiliki 

indeks terpanjang dan jumlah biji perpolong terbanyak adalah polong 

kacang tunggak. 

c. Morfometri biji  

Morfometri biji kacang lokal di Lapandewa Jaya dapat diihat 

dari panjang biji, lebar biji, tebal biji, dan berat biji pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Tabel morfometri biji 

No 

Jenis Kacang 

Biji (mm) 

Panjang   Lebar  Tebal 
Berat 

(g) ⃰ 

1` Kacang kratok 10,62 6,99 3,37 24,77 

2. Kacang komak 10,46 9,09 6,97 43,76 

3. Kacang kecipir 7,65 7,57 6,69 30,80 

4. Kacang tunggak 7,2 5,12 4,09 12,48 

5. Kacang uci 2,68 2,68 1,65 3,00 

6. Kacang gude putih 5,55 5,76 4,81 14,60 

7. Kacang gude hitam 5,55 5,76 4,81 14,37 

8. Kacang gude coklat 5,55 5,77 4,83 14,62 

9. Kacang gude hitam muda 5,55 5,76 4,81 15,57 

10. Kacang gude putih bintik hitam 5,55 5,76 4,80 14,22 

11. Kacang gude ungu kehitaman 5,55 5,76 4,81 14,37 

Ket:
 ⸼
  biji yang ditimbang dengan 100 buah 

Berdasarkan Tabel 4.8, dapat dilihat perbandingan  panjang, 

lebar, tebal dan berat biji kacang lokal yang bervariasi dimulai dari biji 

yang paling panjang (kacang kratok), lebar dan tebal tertinggi (kacang 
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komak), hingga yang terberat dengan penimbangan 100 biji yaitu 

kacang kecipir. 

5. Agronomi Jenis-jenis Kacang Lokal di Lapandewa Jaya 

Kabupaten Buton Selatan 
 

Agronomi jenis-jenis kacang lokal dapat dilihat dari umur 

berbunga dan umur panen dihitung dari hari setalah tanam (HST) pada 

Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Agronomi Jenis-Jenis Kacang Lokal di Lapandewa Jaya 

(2019) 

 No Nama Kacang Umur Bunga 

(HST) 

Umur Panen 

(HST) 

1.  Kacang kratok 140 HST 170 HST 

2. Kacang komak   100 HST 140 HST 

3. Kacang kecipir     66 HST     80 HST 

4. Kacang tunggak     85 HST 110 HST 

5. Kacang uci      56 HST     90 HST 

6. kacang gude putih 110 HST 150 HST 

7. Kacang gude hitam 110 HST 150 HST 

8. Kacang gude coklat 110 HST 150 HST 

9. Kacang gude hitam nudah 110 HST 150 HST 

10. Kacang gude putih bintik hitam 110 HST 150 HST 

11. Kacang gude ungu kehitaman 110 HST 150 HST 

 

Berdasarkan Tabel 4.10, dapat dilihat perbandingan umur 

berbunga dan umur panen hari setelah tanam (HST). Kacang uci 

merupakan tanaman kacang memiliki umur berbunga paling cepat (56 

HST) bila dibandingkan dengan kacang kratok yang memiliki umur 

berbunga paling lama (140 HST). Selain umur bunga tanaman kacang 

juga memiliki umur panen yang lama (170 HST) kacang kratok dan 

umur panen yang paling cepat (80 HST) kacang kecipir. 
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6. Pembahasan 

Kacang-kacangan lokal merupakan salah satu tanaman 

Leguminoceae yang dibudidaya maupun yang tumbuh liar oleh 

masyarakat di Lapandewa Jaya Kecamatan Lapandewa Kabupaten 

Buton Selatan sebagai tanaman selingan jagung. Saat ini belum 

terdapat informasi mengenai jenis kacang lokal dan karakter 

morfologi maupun agronomi kacang lokal di Pulau Buton. 

Pada penelitian ini ditemukan 6 jenis kacang-kacangan lokal 

yang meliputi Hapa-hapa (kacang kratok), Guramba (kacang komak), 

Kambue (kacang kecipir), Lawue (kacang tunggak), Kuna-kuna 

(kacang uci), dan Koloure (kacang gude). Hal ini senada dengan hasil 

penilitian Puspita et al. (2017) yang melaporkan bahwa terdapat 29 

jenis kacang lokal di Kupang, namun yang umum yang dikonsumsi 

terdiri dari 5 jenis yaitu kacang turis, kacang nasi, kacang tanah, 

kacang merah, dan kacang hijau. Lebih lanjut Puspita et al. (2017) 

berhasil mengidentifikasi 27 jenis kecang-kacang lokal di Desa Binaus 

NTT. Adanya kemiripan ini diduga kondisi geografis antara NTT dan 

pulau Buton hampir sama sehingga jenis-jenis kacang-kacangan lokal 

yang ditemukan hampir seragam. 

Berdasarkan hasil identifikasi terdapat enam macam genotip 

kacang gude yaitu koloure bula (biji putih), kolure mokito (biji hitam) 

koloure samara (biji coklat), koloure samara mocuka (biji coklat tua), 

koloure bula mokito (biji putih bintik hitam), dan koloure wuta-wuta 

mokito (biji hitam keunguan).  Hasil penelitian ini jauh lebih sedikit 
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dengan temuan Krisnawati (2005) yang melaporkan di wilayah India 

kacang gude terdapat 17 spesies dan di Australia terdapat 13 spesies. 

Kacang gude mempunyai daya adaptasi yang cukup luas, toleran 

terhadap kekeringan, dan cocok pada berbagai jenis tanah sehingga 

memiliki variasi yang cukup beragam. 

Parameter morfologi fase vegetatif organ daun kacang-

kacangan lokal di Lapandewa Jaya beraneka ragam dan dapat menjadi 

pembeda untuk mengenali jenis-jenis kacang lokal. Terdapat variasi 

circumscriptio (bentuk daun), basis folii (tipe pangkal daun), apex folii 

(tipe ujung daun), dan margo folii (tipe tepi daun). Circumscriptio 

merupakan bentuk helai daun secara keseluruhan. Dari hasil 

pengamatan circumscriptio daun kacang-kacangan bervariasi dimulai 

dari bentuk triangularis (segitiga) pada kacang kratok, kacang komak, 

dan kacang uci, bentuk obcordatus (jantung sungsang) pada kacang 

kecipir, bentuk ovatus (bulat telur) pada kacang tunggak, dan bentuk 

elliptical oblingus (bulat telur elips) pada tanaman kacang gude.  

Tipe pangkal daun kacang lokal pun berbeda-beda dari yang 

truncatus (rata) pada kacang kratok, kacang tuggak dan kacang uci, 

obtusus (tumpul) pada kacang komak, dan acutus (runcing) pada 

kacang gude, serta memiliki tepi daun yang seragam yaitu interger 

(rata). Ujung daun juga bervariasi mulai dari acuminatus (meruncing) 

pada kacang kratok, kacang komak, kacang kecipir dan kacang uci, 

dan acutus (runcing) pada kacang tunggak dan kacang uci. Menurut 
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van steenis  (2013) adanya variasi bentuk circumscpritio, basis dan 

apex folii disebabkan karena terjadinya persilangan antara tanaman 

sejenis sehingga memunculkan variasi karakter bentuk daun.  

Pada karakter morfologi fase generatif yang diamati adalah 

karakter bunga (warna bunga), polong ( warna dan bentuk polong) dan 

karakter biji (warna dan bentuk biji). Pada fase generatif ini 

memperlihatkan perbedaan yang sangat bervariasi dari keenam jenis 

kacang-kacangan lokal di Lapandewa Jaya. 

Karakter morfologi bunga dari kacang-kacangan lokal 

Lapandewa Jaya memiliki warna yang beragam. Dari data diketahui 

bahwa warna bunga kacang-kacangan lokal secara umum adalah putih 

pada kacang kratok, kuning  pada kacang uci dan kacang gude, dan 

ungu pada kacang komak, kacang kecipir dan kacang tunggak. Variasi 

warna bunga pada tanaman ditentukan oleh adanya pigmen antosianin, 

antosantin, dan pigmen plastid yang terdapat di dalam sel. Menurut 

Slamet (2018) dalam penelitiannya terhadap keragaman genetik bunga 

kembang sepatu, pigmen antosianin menentukan warna merah, biru 

dan ungu, sedangkan pigmen antosantin menentukan warna kuning. 

Lebih lanjut Trustinah et al. (2017) menyatakan perbedaan warna 

bunga dipengaruhi oleh faktor genotip, lingkungan, dan interaksi 

genotip dengan lingkungan. Dengan kata lain, karakter fenotip (warna 

bunga) akan terekpsresi jika ada interaksi antara faktor gen dan faktor 

lingkungan.  
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Selain warna bunga, karakter morfologi polong kacang-

kacangan lokal di Lapandewa Jaya juga menjadi ciri yang jelas untuk 

membandingkan morfologi kacang-kacanagan lokal. Terdapat lima 

bentuk polong yaitu bentuk lonjong pipih pada kacang kratok dan 

kacang tunggak, bentuk pipih menggembung pada kacang komak, 

bentuk lonjong pita pada kacang kecipir, bentuk lampai pada kacang 

uci, dan bentuk sabit pada kacang gude. Menurut Trustinah et al. 

(2017) adanya variasi bentuk polong dipengaruhi oleh faktor genotip, 

lingkungan, dan interaksi genotip dengan lingkungan. Selain bentuk 

polong, permukaan polong yang diteliti pun memiliki dua tekstur 

polong yaitu halus dan kisut. Hal serupa juga dikarakterisasi oleh Sari 

et al. (2018) yang menemukan tiga tekstur polong yaitu sedang, halus, 

kisut pada tanaman kecipir. 

Warna kacang polong dibedakan atas dua yaitu polong muda 

dan polong tua. Polong muda pada dasarnya berwarna hijau, namun 

ada yang berwarna putih kehijauan pada kacang komak dan hijau 

gelap kemerah-merahan pada kacang gude. Karakter warna polong 

umumnya memperlihatkan korelasi dengan warna bunga. Jayanti dan 

Harisanti (2014) menjelaskan warna polong kacang sangat beragam 

yaitu putih, ungu, hijau, hingga hijau keunguan. Warna polong tua 

tanaman kacang juga bervariasi di mulai coklat tua (kacang kecipir), 

hitam (kacang uci dan kacang gude), dan krem (kacang kratok dan 

kacang komak). Menurut Suryadi et al. (2003) perbedaan warna 
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polong merupakan keragaman sifat genetis yang dimiliki setiap 

varietas. 

Karakter morfologi biji memperlihatkan variasi yang sangat 

beragam baik bentuk maupun warna biji pada setiap jenis kacang lokal 

di Lapandewa Jaya. Bentuk biji kacang lokal beragam mulai dari 

bentuk ginjal pada kacang kratok, bundar telur pada kacang komak, 

bulat pada kacang kecipir dan kacang gude, bulat panjang pada kacang 

tunggak, hingga lonjong pada kacang uci. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Jayanti dan Harisanti (2014) yang melaporkan bentuk biji 

kacang lokal di NTB yaitu oval, bulat dan membulat. Lebih lanjut 

Trustinah (2017) menjelaskan perbedaan bentuk biji dipengaruhi oleh 

faktor genotip, lingkungan, dan interaksi genotip dengan lingkungan. 

Karakter warna biji pun bervariasi mulai dari merah (kacang 

kratok dan kacang tunggak), hitam (kacang komak dan kacang uci), 

dan coklat (kacang kecipir). Menurut Sianturi (2008) perbedaan  

tampilan warna biji tanaman kacang yang dihasilkan merupakan salah 

satu faktor menyebab keragaman pada setiap tanaman. Sedangkan 

kacang gude yang berhasil diidentifikasi memiliki variasi warna biji 

meliputi putih, hitam, coklat, putih bintik hitam, hitam muda, dan  

ungu kehitaman. Menurut Fachruddin (2000) adanya bervariasi warna 

biji kacang gude merupakan hasil penyeburkan sendiri, namun ada 

kemungkinan penyerbukan silang dengan bantuan serangga. 
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Berdasarkan pengukuran morfometri daun rerata panjang, 

lebar, dan luas daun tampak bervariasi. Pengukuran panjang daun, 

kacang uci memiliki nilai terendah yaitu 20,04 cm dibanding kacang 

komak yang memiliki nilai tertinggi yakni 30,03 cm. untuk 

pengamatan lebar daun, kacang gude memiliki nilai terendah yaitu 

8,44 cm sedangkan kacang komak memiliki nilai tertinggi yakni 17.5 

cm. pada pengukuran luas daun, kacang gude memiliki nilai terendah 

yaitu 232,78 cm
2
 dibandingkan dengan kacang tunggak memiliki nilai 

tertinggi yakni 48 cm
2
. Sayekti et al. (2012) menjelaskan daun yang 

panjang dan lebar akan lebih mudah menyerap cahaya sehingga 

tingkat fotosintesis menjadi lebih tinggi. 

Rendahnya penampilan kacang uci pada pengamatan panjang 

daun dan kacang gude pada pengamatan lebar serta luas daun, diduga 

karena disebabkan kurang cocok dengan lingkungan tumbuh setempat 

atau karena kondisi kekurangan air tanah. Menurut Harianto (2007) 

tanaman kacang dapat tumbuh pada tanah yang kurang subur dan 

iklim yang kering, namun kecukupan air dan kelembaban merupakan 

faktor yang paling terpenting dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Hal ini sejalan dengan pernyataan Song et al. (2011) air 

berperan dalam proses membuka dan menutupnya stomata. Di 

samping itu air juga merupakan pelarut garam-garam dan gas-gas 

yang diangkut antar sel dalam jaringan untuk memelihara 

pertumbuhan sel dan mempertahankan bentuk dan panjang daun.  
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Pada pengukuran morfometri panjang polong dan jumlah 

polong perbiji pun cukup beragam. Hasil penelitian menunjukkan 

rerata jumlah pengukuran panjang polong, kacang tunggak memiliki 

kisaran nilai tertinggi yaitu 16,94 cm dan kacang komak memiliki 

kisaran nilai terendah yakni 5,7 cm.  

Jumlah biji perpolong untuk setiap jenis kacang lokal 

menunjukkan perbedaan seperti yang terlihat pada Tabel 4.8. Rerata 

nilai jenis kacang lokal yang memiliki jumlah polong perbiji 

terbanyak adalah kacang tunggak dengan kisaran 15-17 biji, 

sedangkan kacang komak memiliki kisaran nilai terendah yakni 1-3 

biji. Jumlah biji perpolong berkaitan dengan panjang polong. Semakin 

panjang polong yang dihasilkan, maka jumlah biji dalam perpolong 

juga semakin banyak. Seperti penelitian yang sudah dilakukan, setiap 

biji memenuhi ruang polong sehingga terlihat berpinggang antara biji 

yang satu dengan yang lain. Mimbar (2004) menyatakan bahwa 

jumlah biji perpolong ditentukan saat pembuahan, yaitu ketika sel 

serbuk sari membuahi sel telur di dalam ovari. 

Demikian pula pada pengukuran parameter panjang biji, lebar 

biji, tebal biji, dan berat biji. Ukuran dan berat biji kacang setiap 

varietas sangat bervariasi (Tabel 4.9). Hasil penelitian menunjukan 

jumlah pengukuran panjang biji, kacang uci memiliki kisaran terendah 

yaitu 2,68 cm, dan kacang kratok memiliki nilai tertinggi yakni 10,62 

cm. Pengamatan pada lebar biji, kacang uci memiliki lebar dan 
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panjang biji yang sama dengan kisaran terendah  2,68 cm, sedangkan 

kacang komak memiliki kisaran nilai tertinggi yakni 9,09 cm. Hasil 

pengukuran tebal biji menunjukan kacang uci memiliki ketebalan biji 

terendah dengan kisaran 1,65 cm dan kacang yang memiliki ketebalan 

tertinggi yaitu kacang komak dengan kisaran 6,97 cm. 

Pengamatan lain yang dilakukan pada biji yaitu penimbangan 

berat biji. Berdasarkan hasil penimbangan 100 biji dari setiap jenis 

kacang lokal menunjukan kacang komak memiliki berat yang lebih 

besar yakni 43,76 gram, sedangkan kacang uci memiliki berat yang 

paling kecil yaitu 3,00 gram. Menurut Jusniati (2013) perbedaan berat 

biji diduga karena sifat genetik tanaman salah satunya adalah ukuran 

biji, semakin besar biji maka semakin besar berat biji serta 

kemampuan tanaman mengabsorbsi hara dari lingkungan. Lambers et 

al. (2008) menyatakan bahwa berat biji dipengaruhi oleh ketersediaan 

hara dan kemampuan tanaman menyerap fosfor dalam fase pengisian 

biji. Menurut Hidayat (2008) suplai fosfor dalam organ tanaman 

meningkatkan metabolisme dalam tanaman, terutama meningkatkan 

berat biji. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ali et al. (2010) berat dan 

tebal biji tanaman ditentukan oleh faktor genetik, praktek agronomi, 

dan kondisi lingkungan. 

Umur berbunga merupakan salah satu parameter agronomi. 

Hal ini penting untuk diamati karena fase generatif suatu tanaman 

ditandai dengan munculnya kuncup bunga pada tanaman. 
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Pembentukan bunga tetap berlangsung saat tanaman memasuki fase 

pengisian biji (Pitojo, 2005). Pada pengamatan umur berbunga kacang 

uci memperlihatkan pembungaan tercepat (56 HST), sedangkan pada 

umur berbunga kacang kratok lebih lama (140 HST). 

Selisih antara keluarnya bunga kacang uci dan bunga kacang 

kratok berada dalam kisaran 84 hari (Tabel 4.10). Jusniati (2013) 

menyatakan bahwa cepat lambatnya berbunga dipengaruhi oleh sifat 

genetis dan lingkungan. Sifat genetis pada tanaman kacang lebih besar 

perannya dalam menentukan umur berbunga. Pratiwi (2011) 

menjelaskan kekurangan air pada fase pembungaan menyebabkan 

kurangnya jumlah bunga yang terbentuk dan menunda waktu 

berbunga, hal ini dikarenakan proses fotosintesis terhambat karena 

penutupan stomata akibat kekurangan air. 

Parameter lain yang juga diamati adalah umur panen. Umur 

panen setiap tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik. Menurut 

Nugroho et al. (2016) menyatakan umur panen tanaman kacang 

ditentukan berdasarkan tingkat kematangan polong dan bobot polong 

pertanaman yang mencapai standar konsumsi tertinggi. Selain itu, 

bobot biji juga merupakan salah satu faktor penentuan umur panen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kacang kecipir memiliki umur 

panen lebih cepat yakni 80 HST, dibandingkan lima jenis lainnya 

yaitu kacang kratok, kacang komak, kacang tunggak, kacang uci, dan 

kacang gude. Menurut Jusniati (2013) cepat dan lambatnya umur 
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panen diduga di pengaruhi oleh faktor umur bunga, varietas, faktor 

lingkungan dan faktor cuaca. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Irwan (2006) menyatakan bahwa faktor yang sangat mempengaruhi 

cepat dan lambatnya umur panen yaitu perbedaan umur panen 

sehingga mengakibatkan pemanenan yang tidak serempak, maka 

diperlukan adanya pemanenan yang bertahap, tergantung pada 

varietas, ketinggian tempat, dan cuaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat enam 

jenis tanaman kacang lokal yang ditemukan di Lapandewa Jaya yaitu 

kacang kratok, kacang komak, kacang tunggak, kacang kecipir, kacang uci 

dan kacang gude. Namun kacang gude memiliki enam variasi warna biji 

meliputi putih, hitam, coklat, coklat tua, putih bintik hitam, dan hitam 

keunguan. Karakter kacang-kacangan lokal Lapandewa Jaya dapat 

dibedakan berdasarkan parameter morfologi (daun, bunga, polong dan biji) 

dan agronomi (berat biji, umur berbunga, dan umur panen). 

B. Saran 

Masih perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui 

kandungan jenis kacang lokal yang tumbuh liar, yang diharapkan kedepan 

dapat menjadi pangan fungsional dan salah satu alternatif pangan masa 

depan. 
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